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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Motivasi Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan tahapan perubahan tingkah laku seseorang yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang juga melibatkan proses kognitif (Nurjan, 2016) . Menurut Maunah
(2014) belajar merupakan perubahan tingkah laku yang menyangkut berbagai
aspek seperti aspek kepribadian baik fisik maupun psikis, seperti perubahan
pengertian, pemecahan masalah, kecakapan, keterampilan, kebiasaan ataupun
sikap. Sedangkan menurut Mardianto (2016) belajar adalah salah satu kegiatan
sebagai usaha manusia yang sangat penting dan harus dilakukan sepanjang
hidup, karena melalui usaha dalam belajar dapat menimbulkan perbaikan
dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan seseorang.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar dalam penelitian ini adalah suatu usaha dan proses perubahan dalam
diri seseorang yang nampak dalam bentuk peningkatan kuantitas dan kualitas
tingkah laku seperti: peningkatan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, sikap,
keterampilan, pemahaman, daya pikir dan kemampuan lainnya

b. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif, motif secara etimologi berasal dari
bahasa latin movere yang memiliki arti bergerak atau dalam bahasa Inggris
motive, berasal dari motion yang berarti “gerakan” atau “sesuatu yang
bergerak” yang menunjukkan pada gerakan manusia sebagai “tingkah laku”.
Motivasi adalah energi aktif yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan
pada diri seseorang yang tampak pada gejala kejiwaan, perasaan dan emosi,
sehingga mendorong individu untuk bertindak melakukan sesuatu dikarenakan

adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang harus dipenuhi (Thahir, 2014).



Menurut Dhuha (2020) motivasi dapat diartikan sebagai hal atau sesuatu yang
diberikan oleh salah satu pihak kepada pihak yang lain dengan tujuan pihak
yang lain tersebut merasa tergerak, terpengaruh, atau tertantang untuk
melakukan ataupun tidak melakukan sesuatu. Motivasi adalah sesuatu yang
menjadi pendorong terhadap perbuatan seseorang atau merupakan motif
sebagai alasan mengapa seseorang melakukan sesuatu (Maunah, 2014). Pada
definisi lain, motivasi adalah dorongan yang terdapat pada diri seseorang
untuk berusaha mengadakan tingkah laku yang lebih baik lagi dalam
memenuhi kebutuhannya (Purnomo, 2019).

Berdasarkan beberapa definisi mengenai motivasi di atas maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahasa motivasi adalah dorongan yang berasala
dari diri seseorang, yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan
sesuatu demi tercapainya suatu tujuan.

c. Teori Motivasi
Adapun beberapa teori motivasi menurut para ahli diantaranya:
1) Teori Motivasi Abraham Maslow

Menurut teori motivasi A. H. Maslow kebutuhan manusia dapat
diklasifikasikan menjadi lima tingkatan kebutuhan. Lima tingkat
kebutuhan itu disebut Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari
kebutuhan biologis dasar sampai motif psikologis yang lebih
kompleks, yang hanya akan dirasa penting setelah kebutuhan dasar
terpenuhi.

Kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarki

(tingkatan) kebutuhan, yaitu:

a) Kebutuhan fisiologis (the physiological needs)

b) Kebutuhan keselamata dan rasa aman (safety or security needs)
¢) Kebutuhan akan cinta dan sosial (the love and belonging needs)
d) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs)

e) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization)



2) Teori Motivasi Kesehatan
Menurut Herzberg setiap orang memiliki dua kebutuhan yang
berlainan. kebutuhan pertama yaitu kebutuhan pemeliharaan atau
kebutuhan kesehatan yang berhubungan dengan segi hakikat manusia
yang ingin menghindari rasa sakit, kebutuhan ini disebut kebutuhan
kesehatan karena kebutuhan tersebut bersifat preventif yang harus
dipenuhi secara terus-menerus. Sedangkan kebutuhan yang kedua yaitu
kebutuhan yang harus dipenuhi, penghargaan dan pertumbuhan serta
pengembangan dari kemampuan apa saja yang dimilikinya (Uno et al.,
2014).
3) Teori Tiga Kebutuhan McClelland
David McClelland mencetuskan tentang tiga teori kebutuhan,
menurutnya ada tiga kebutuhan yang merupakan motivator utama
pekerjaan. Ketiganya yaitu kebutuhan akan prestasi, kekuasaan, dan
afiliasi. Kebutuhan akan prestasi merupakan pendoronguntuk meraih
kesuksesan, kebutuhan akan kekuasaan merupakan kebutuhan untuk
membuat orang lain berperilaku dengan cara dimana mereka tidak
akan Dbersikap sebaliknya, sedangkan kebutuhan akan afiliasi
merupakan keinginan atas hubungan antarpribadi yang akrab (Thian,
2021).
d. Macam-macam Motivasi Belajar
Menurut Purnomo (2019) motivasi berdasarkan dasar pembentukannya
terbagi menjadi 2, yaitu:
1) Motif bawaan seperti makan, minum dan motif yang dipelajari seperti
dorongan untuk mempelajari suatu cabang ilmu pengetahuan.
2) Motif yang timbul karena kedudukan atau jabatan.
Sedangkan menurut literatur lain motivasi dibedakan menjadi dua
macam yaitu:
1) Motivasi Intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain dan dorongan

dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri.



e.

f.

Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri akan tetapi orang lain juga
dapat mengambil peran dan mempengaruhi.
2) Motivasi Ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu,
bisa karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga
dengan kondisi tersebut mempengaruhi timbulnya keinginan untuk
belajar (Darmadi, 2017).
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar tidak akan lahir dan tumbuh dengan sendirinya, tetapi
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri peserta
didik maupun dari luar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik
diantaranya:
1) Adanya kebutuhan
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri
3) Adanya aspirasi atau cita-cita
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik
diantaranya:
1) Ganjaran
Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang bersifat positif.
2) Hukuman
Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak menyenangkan juga
bersifat negatif.
3) Persaingan atau kompetisi
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk
mendorong kegiatan peserta didik (Fathurronman & Sulistyorini,
2012).
Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno terdapat beberapa indikator motivasi belajar,
yaitu:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seorang peserta didik dapat belajar dengan baik (Uno, 2013).
g. Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam
Setiap manusia yang hidup dianjurkan untuk memiliki motivasi belajar
yang tinggi begitupun dalam islam. Jika seseorang memiliki motivasi belajar
yang tinggi maka ilmu pengetahuan akan mudah didapat dan dipahami dengan
itu akan mempermudah kehidupan seseorang. Dalam menuntut ilmu islam
tidak pernah membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan seperti yang

tercantum dalam sabda Rasulullah SAW:

Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim."

Dalam hadis di atas jelas mewajibkan siapa saja untuk menuntut ilmu dan
memiliki maotivasi belajar supaya menjadi bekal untuk hidup dalam
kemudahan juga bekal dalam menjalani kehidupan di akhirat kelak.

Dalam ajaran islam sangat memuliakan orang-orang yang mau belajar agar
memiliki ilmu pengetahuan dan jauh dari kebodohan, karena orang yang
berilmu akan dimuliakan dan dtinggikan beberapa derajat di sisi Allah.

Hal tersebut dipertegas sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-
Mujadilah : 11
1y sl (3 1515580 AT s 1,808 Al 3 1AL 281 08 1) Vnle Gl
b sland Uy A5 53 a5 Gl e st Gl A0 15 0
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “ Berdirilah kamu” , maka
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Surat Al
Mujadilah ayat: 11).

Motivasi memiliki peranan penting untuk mencapai pengetahuan yang
mumpuni, dengan adanya dalil-dalil terbukti bahwa agama islam sangat
menganggap motivasi belajar sebagai sesuatu yang sangat penting dengan
tujuan terciptanya pengetahuan-pengetahuan yang memudahkan manusia

dalam menjalani kehidupan.

2. Pengelolaan Kelas

a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan oleh guru, meliputi
kegiatan perencanaan, pengaturan, pengoptimalan, berbagai bahan, sumber,
serta sarana pembelajaran yang ada di kelas dengan tujuan menciptakan
kegiatan pembelajaran yang efektif, dan berkualitas bagi peserta didik
(Widiasworo, 2018). Pengelolaan kelas merupakan upaya yang dilakukan
dalam mengelola peserta didik dalam kelas yang dilakukan untuk
mempertahankan dan menciptakan kondisi dan suasana kelas yang dapat
menunjang proses pembelajaran yang kondusif bagi peserta didik sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Efendi & Gustriani, 2020).

Mendukung pendapat tersebut Purnomo (2019) mengatakan bahwa
pengelolaan kelas merupakan serangkaian tugas dan kewajiban guru untuk
mendorong munculnya tingkah laku peserta didik yang diharapkan dapat
menghilangkan tingkah laku yang tidak diharapkan, dapat menciptakan
hubungan interpersonal yang baik dan juga iklim sosio-emosional positif
dalam kegiatan pembelajaran secara langsung.

Pengelolaan kelas adalah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki

guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar peserta didik yang
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optimal dan mengembalikan kondisi tersebut apabila terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar (Saifuddin, 2018).

Dari beberapa definisi pengelolaan kelas di atas dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan kelas dalam penelitian ini merupakan upaya Yyang
didukung oleh kemampuan dan tanggung jawab guru dalam memelihara

kondisi belajar peserta didik supaya pembelajaran berjalan dengan optimal.

. Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas bertujuan untuk meningkatkan efektifitas juga
memaksimalakan waktu belajar dengan tujuan pencapaian pembelajaran yang
kondusif. Keberhasilan suatu kegiatan dapat dilihat dari hasil yang
dicapaianya, salam proses pengelolaan kelas keberhasilan pengelolaan kelas
dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapainya, oleh karena itu guru harus
menetapkan tujuan apa yang ingin dicapai dengan kegiatan pengelolaan atau

pengelolaan kelas yang dilakukannya (Efendi & Gustriani, 2020).

Sifat-sifat Pengelolaan Kelas (Pengelolaan kelas)

Adapun sifat-sifat manajeman kelas menurut Arikunto dalam (Efendi

& Gustriani, 2020) adalah sebagai berikut:

1) Otoritatif, artinya penerapan pengelolaan kelas ini berorientasi pada
kedisiplinan dari peserta didik dan bertujuan menciptakan dan
mempertahankan ketertiban suasana belajar yang kondusif.

2) Permisif, artinya penerapan pengelolaan kelas ini  bertujuan
memaksimalkan perwujudan kebebasan peserta didik.

3) Behavioral Modification, artinya penerapan pengelolaan kelas ini
berfokus pada penanaman akhlak terpuji dan budi pekerti luhur peserta
didik.

4) Sosia-emosional, artinya penerapan pengelolaan kelas ini berprinsip dasar
pada kegiatan belajar akan berkembang secara maksimal dengan

hubungan antara guru dan peserta didik terjalin dengan baik.
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Sosial, artinya penerapan pengelolaan kelas ini berdasarkan anggapan
bahwa kelas merupakan sistem sosial dengan proses kelompok sebagai

intinya.

d. Fungsi Pengelolaan Kelas

Menurut Thoharudin (2019) fungsi pengelolaan kelas (pengelolaan

kelas) merupakan implementasi dari fungsi-fungsi manajemen yang

diaplikasikan oleh guru di dalam kelas untuk mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran secara efektif.

Berikut ini merupakan fungsi pengelolaan kelas:

1)

2)

Fungsi perencanaan kelas. merencanakan adalah membuat target yang
ingin dicapai, dalam kaitannya dengan pengelolaan kelas merencanakan
merupakan sebuah proses untuk memikirkan dan menetapkan secara
matang tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya, sekaligus metode
atau teknik yang tepat untuk digunakan guru di dalam kelas. perencanaan
kelas sangat pentiong bagi guru karena memiliki fungsi:
a) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai di dalam kelas.
b) Menetapkan aturan yang harus diikuti agar tujuan kelas dapat
tercapai dengan efektif.
c) Memberikan tanggungjawab secara individu kepada peserta didik
yang ada di kelas.
d) Memperhatikan secara memonitor berbagai aktivitas yang ada di
kelas agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Fungsi pengorganisasian kelas. Setelah mendapat kepastian tentang arah,
tujuan, tindakan, sumber daya, sekaligus metode atau teknik, yang tepat
untuk digunakan, lebih lanjut lagi guru melakukan upaya
pengorganisasian agar rencana tersebut dapat berlangsung dengan baik.
Dalam kaitannya dengan kelas mengorganisasikan berarti:
a) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan kelas.
b) Merancang dan mengembangkan kelompok belajar yang bervariasi

bagi peserta didik.
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c) Menugaskan peserta didik atau kelompok belajar dalam suatu
tanggungjawab tugas dan fungsi tertentu.

d) Mendelegasikan wewenang pengelolaan kelas kepada peserta didik.

3) Fungsi kepemimpinan kelas. Kepemimpinan yang efektif di ruang kelas
merupakan bagian dari tanggung jawab guru di dalam kelas. dalam hal ini
guru bertanggungjawab memimpin, mengarahkan, memotivasi dan
membimbing peserta didik untuk dapat melaksanakan proses belajar dan
pembelajaran yang efektif sesuai dengan fungsi dan tujuan pembelajaran.
Guru harus mampu mem berikan keteladanan yang baik bagi peserta didik
sehingga peserta didik akan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru.
Dalam kepemimpinan, guru perlu menjaga wibawa dan kredibilitas,
dengan tanpa mengabaikan kemampuan fleksibilitas dan adptif dengan
kebutuhan peserta didik.

4) Fungsi pengendalian kelas. Di dalam kelas terdapat berbagai macam
karakteristik peserta didik oleh karena itu mengendalikan kelas bukan
merupakan hal yang mudah. Kegiatan di dalam kelas harus dimonitor,
dicatat kemudian di evaluasi agar dapat diketahui apa yang menjadi
kekurangan serta dapat diperbaiki. Pengendalian merupakan proses untuk
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang
sudah direncanakan.

Proses pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen, yaitu:
a) Menetapkan standar penampilan kelas.
b) Menyediakan alat ukur standar penampilan kelas.
c) Membandingkan unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan
di kelas .
d) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan-
penyimpangan yang tidak sesuai dengan tujuan kelas.

e. Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
peserta didik. Faktor internal peserta didik ber berhubungan dengan emosi,

pikiran, dan perilaku. Keberagaman karakteristik peserta didik tidak hanya
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terlihat secara psikis, tetapi juga dari beragamnya kondisi fisik dan

intelektual mereka.

Faktor eksternal peserta didik meliputi suasana belajar, posisi peserta

didik pengelompokan peserta didik, jumlah peserta didik, dan lain

sebagainya.

Adapun prinsip-prinsip pengelolaan kelas sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Hangat dan Antusias

Hangat dan antusias sangat diperlukan dalam proses belajar
mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan peserta didik selalu
menunjukkan semangat dan antusias pada tugas dan tanggung
jawabnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam

mengimplementasikan pengelolaan kelas.

Tantangan

Penggunaan kata-kata secara verbal maupun non verbal,
tindakan, cara Kkerja, atau bahan-bahan yang menantang akan
meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar sehingga
mengurangi  kemunculan tingkah laku yang menyimpang.
Tantangan juga dapat menarik perhatian peserta didik dan dapat
mengendalikan semangat belajar peserta didik.
Bervariasi

Penggunaan alat atau media, alat bantu , gaya mengajar, pola
interaksi antara guru dan peserta didik dapat mengurangi munculnya
gangguan, dan meningkatkan perhatian peserta didik. Keavariasian
dalam penggunaan alat atau media, alat bantu , gaya mengajar, pola
interaksi antara guru dan peserta didik merupakan kunci untuk
tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari
kejenuhan.
Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi
mengajar dapat mencegah munculnya gangguan peserta didik serta

dapat menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan
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pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan seperti keributan
peserta didik, tidak ada perhatian kepada guru dari peserta didik,
peserta didik tidak mengerjakan tugas dan lain sebagainya.

5) Penekanan pada Hal-hal yang Positif

Pada dasarnya dalam proses belajar mengajar guru harus

menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan
perhatian peserta didik pada hal-hal negatif. adapun penekanan pada
hal-hal positif, yaitu penekanan yang dilakukan guru terhadap
tingkah laku peserta didik yang poitif dari pada mengomeli tingkah
laku yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan
pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses
belajar mengajar.

6) Penanaman Disiplin Diri

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah peserta didik dapar
mengembangkan disiplin diri sendiri. Oleh karena itu guru
sebaiknya selalu mendorong peserta didik untuk melakasanakan
disiplin diri sendiri dan guru sebainya menjadi teladan terhadap
pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.
Guru merupakan acuan peserta didik dalam berdisiplin, peserta
didik akan disiplin dalam segala hal jika gurunya melakukan hal
tersebut (Djamarah & Zain, 2018).
f. Pengelolaan Kelas yang Efektif
Menurut Made Pidarta dalam (Djamarah & Zain, 2018) untuk
mengelola kelas secara efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan
tertentu, yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru.

2) Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu
tertentu, tetapi bagi semua anak atau kelompok.

3) Kelompok mempunyai perilaku sendiri yang berbeda dengan

perilaku-perilaku masing-masing individu dalam kelompok itu.



4)

5)

6)
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Kelompok mempengaruhi individu-individu dalam hal bagaimana
mereka memandang dirinya masing-masing dan bagaimana mereka
belajar.

Kelompok kelas menyisipkan pengaruhnya kepada anggota-
anggota. Pengaruh yang jelek dapat dibatasi oleh usaha guru dalam
membimbing mereka di kelas dikala belajar.

Praktik guru waktu belajar cenderung terpusat pada hubungan guru
dan peserta didik. Semakin meningkat keterampilan guru mengelola
secara kelompok, semakin puas anggota-anggota di dalam kelas.
Struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok
ditentukan oleh cara mengelola, baik untuk mereka yang tertarik
pada sekolah maupun bagi mereka yang apatis, amasa bodoh atau

bermusuhan.

g. Indikator Pengelolaan Kelas

Menurut (Djamarah & Zain, 2018) terdapat beberapa indikator

pengelolaan kelas, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Hangat dan Antusias

Tantangan

Bervariasi

Keluwesan

Penekanan pada Hal-hal yang Positif

Penanaman Disiplin diri.

h. Pengelolaan Kelas dalam Perspektif Islam

Pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dapat menciptakan

keteraturan dalam proses pembelajaran. Yang di dalam kegiatannya termasuk

mengatur kelas agar tetap kondusif seperti mengatur peserta didik untuk

disiplin waktu, menjaga lingkungan tempat belajar, memanfaatkan waktu

belajar dengan sebaik-baiknya. Beberapa hal tersebut telah diajarkan dalam

agama islam yang sangat menganjurkan melakukan segala sesuatu dengan

penuh Kketeraturan yang bertujuan menciptakan kehidupan yang tertata dan

tidak sia-sia.
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Adapun pedoman dalam melaksanakan pengelolaan kelas tercantum dalam Al-
Quran Surat An-Nahl : 125.

S
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran  yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.” (Q.S. An-Nahl : 125)

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang diakukan sebelumnya oleh
peneliti lain yang memiliki kesamaan atau hubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini, tujuannya adalah sebagai bahan perbandingan serta referensi antara
satu penelitian dengan penelitian lainnya.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Budi Purnomo dan Febliana Aulia (2018) dengan judul
Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar menunjukkan hasil bahwa
langkah awal guru dalam pengelolaan kelas adalah mengatur peserta didik yang
berada di dalam kelas dengan membuat struktur organisasi di kelas, peserta didik
akan berusaha untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan
pengawasan guru. Pelaksanaan pengelolaan kelas selanjutnya adalah pengaturan
fasilitas kelas yang meliputi pengaturan tempat duduk peserta didik, letak meja
guru, papan tulis, pengaturan alat penunjang pembelajaran, juga pengaturan
kebersihan kelas yang dijaga oleh peserta didik dengan tetap dalam pengawasan
guru.

2. Penelitian oleh Nur Asisah dan Nasrullah (2015) dengan judul Pengaruh
Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jihad
Kecamatan Tambilan Hulu menunjukkan hasil data hasil observasi terhadap

variabel X, dapat dianalisa bahwa pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah
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Nurul Jihad Kecamatan Tembilahan Hulu, mencapai angka 86,54% dan
dikategorikan sangat baik, karena angka 86,54% terletak pada interval 81%-
100%.

Sedangkan data hasil angket terhadap variabel Y, dapat dianalisa bahwa motivasi
belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jihad Kecamatan Tembilahan
Hulu, mencapai angka 62,5%, dan dikategorikan baik, karena angka 62,5%
terletak pada interval 61% - 80%.

3. Penelitian oleh Fizhal Chan, dkk. (2019) dengan judul Strategi Guru dalam
Mengelola Kelas di Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa strrategi guru dalam mengelola kelas di sekolah yaitu mengutamakan
keaktifan peserta didik ketika kegiatan pembelajran, menggunakan pendekatan
keterampilan dalam pembelajaran dengan tuajuan agar peserta didik bisa
menguasai keterampilan dalam mengelola kelas, pengaturan tempat duduk,
membuat kelas penuh dengan karya peserta didik, menciptakan media
pembelajaran dari hasil keterampilan peserta didik, mengatur sirkulasi udara, dan
menanamkan toleransi dan sikap saling menghargai sesama teman di sekolah
maupun diluar jam sekolah.

Perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19 dengan
pembelajaran jarak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan
secara langsung (tatap muka) selain itu perbedaan terletak pada subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas IV SD Negeri Muarasari 3 Kota Bogor.

. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan serangkaian proses kognitif, afektif dan psikomotorik
yang dilakukan secara bertahap. Terdapat berbagai macam metode dan strategi yang
dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran, akan tetapi tidak

semua peserta didik bisa menerima pembelajaran dengan baik.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kemampuan dan hasil belajar peserta didik.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan dan hasil belajar peserta
didik adalah keterampilan guru dalam mengelola kelas.
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Samrin & Syahrul, 2021) pengelolaan
kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar
mengajar atau yang membantu dengan maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga

dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.

Oleh karena pengelolaan kelas yang optimal sangat diperlukan, pengelolaan kelas
merupakan suatu langkah untuk memaksimalkan pembelajaran dengan tujuan

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pembelajaran online yang dilaksanakan dari rumah merupakan kegiatan yang
baru bagi peserta didik, sistem pembelajaran yang berubah juga kondisi yang berubah
menyebabkan peserta didik mengalami kendala dalam pembelajaran. Pada awalnya
pembelajaran selama pandemi Covid-19 membuat peserta didik antusias karena
pembelajaran dilaksanakan di rumah dan peserta didik tidak perlu ke sekolah. Seiring
berjalannya waktu peserta didik mengalami kebosanan, merasa jenuh, dan semangat
belajar peserta didik semakin menurun sehingga mengakibatkan rendahnya motivasi

belajar peserta didik.

Hal tersebut terjadi karena pada pembelajaran jarak jauh guru memiliki keterbatasan
menggunakan media juga metode pembelajaran, selain itu interaksi guru sangat
terbatas hanya melalui aplikasi pendukung pembelajaran saja sedangkan ketika
pembelajaran dilaksanakan secara normal di sekolah interaksi guru dengan peserta
didik dapat dilakukan secara langsung dan tidak terbatas.

Pengelolaan kelas dianggap sangat berpengaruh terhadap banyak hal, salah
satunya terhadap motivasi belajar peserta didik. Pengelolaan kelas yang baik mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, pengelolaan kelas juga mampu
mewujudkan situasi dan kondisi kelas sebagai wadah yang untuk peserta didik dapat
mengembangkan kemampuannya dengan maksimal.

Menurut Purnomo (2019) motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi merupakan dorongan yang datang dari
dirinya untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta mengembangkan

kemampuan dan keahlian guna dapat meningkatkan prestasi dam profesinya.
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Pengelolaan kelas yang yang dilakukan dengan baik dan sesuai dengan

prosedur diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik demi

tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Tantangan

Bervariasi

Keluwesan

Penekanan pada Hal-hal

yang Positif

Penanaman Disiplin diri.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan

Variabel X Variabel Y
T
Pengelolaan Kelas Motivasi Belajar
Indikator : Indikator :
e Hangat dan Antusias e Adanya hasrat dan

keinginan berhasil

Adanya  dorongan  dan
kebutuhan dalam belajar.
Adanya harapan cita-cita
masa depan.

Adanya penghargaan dalam
belajar.

Adanya  kegiatan  yang

menarik dalam belajar.

Adanya lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang
peserta didik dapat belajar
dengan baik.

sementara terhadap

rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 2016).
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Berdasarkan kerangka teori berpikir yang telah dipaparkan di atas maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut :

Terdapat Pengaruh Pengelolaan kelas dengan Motivasi Belajar Peserta didik.



